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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas II B SDN 008 Samarinda 

Ilir, di mana 63% atau 17 siswa memperoleh nilai di bawah KKTP. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

variasi media pembelajaran dan keterlibatan aktif siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar matematika pada materi bilangan cacah. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain One Group Pretest 

Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 27 siswa kelas II B yang dipilih melalui purposive sampling. 

Instrumen berupa 20 soal pilihan ganda, dianalisis dengan uji normalitas dan Paired Sample T-test. Hasil 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 54,07 menjadi 70,37. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, yang berarti media pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas II. Dengan demikian, Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 

bilangan cacah. 

Kata Kunci: Media Wordwall, Hasil Belajar Matematika, Bilangan Cacah. 

 

Abstract 

This study was driven by the low mathematics achievement among grade II B students at SDN 008 Samarinda 

Ilir, where 63% or 17 students scored below the established Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). 

One of the factors contributing to this issue was the limited use of diverse instructional media and minimal 

student engagement during the learning process. The objective of this research was to analyze the impact of 

implementing Wordwall as an instructional tool on students' performance in whole number concepts. 

Employing a quantitative approach, this study adopted a pre-experimental design with a One Group Pretest-

Posttest format. A total of 27 students were chosen as the sample through purposive sampling. Data were 

collected using a 20-question multiple-choice test and analyzed with normality testing and the Paired Sample 

T-test. Findings revealed an improvement in the average score from 54.07 to 70.37. The hypothesis test yielded 

a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant impact of Wordwall, thus confirming its 

effectiveness in enhancing students’ mathematics outcomes. 

Keywords: Wordwall Media, Mathematics Learning Outcomes, Whole Numbers 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar dan pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dalam sistem pendidikan, guru dan 

siswa merupakan komponen dasar yang memastikan pembelajaran terus berlanjut (Fuadi et al., 2021). Melalui 

pendidikan, setiap individu dapat membentuk karakter, meningkatkan pengetahuan, dan mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam mencapai potensi maksimal guna menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sistem pendidikan sangat memengaruhi mutu pendidikan. Oleh karena itu, perlu disadari 

bahwa efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi guru dan pelaksanaan proses 

pembelajaran (Habsy et al., 2025). Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian informasi, baik berupa 

pengetahuan maupun materi pelajaran, dari guru atau sumber lain kepada siswa dengan bantuan alat atau 

media tertentu. Sawitri et al., (2019) menyatakan bahwa penyampaian informasi harus dilakukan melalui 

berbagai metode yang efektif agar pesan dari guru dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Namun, dalam 

proses tersebut, tidak menutup kemungkinan terjadi hambatan dalam penerimaan informasi. Oleh karena itu, 

diperlukan penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk mendukung tersampaikannya informasi secara 

optimal. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengantarkan informasi dari guru 

kepada siswa agar mempermudah guru menyampaikan materi serta memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Media pembelajaran interaktif dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan penggunaan teknologi. Media pembelajaran interaktif adalah alat atau sumber daya yang dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dengan membuatnya lebih mudah dan lebih efektif (Siagian & Tarigan, 

2023). Media ini membantu siswa lebih memahami dan menyerap materi pembelajaran karena alat berbasis 

teknologi memungkinkan akses dan pemahaman informasi yang lebih mudah dalam proses pembelajaran. 

Penyelenggaraan pembelajaran di Indonesia menghadapi beberapa tantangan umum, antara lain 

rendahnya minat belajar, terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, serta hasil belajar 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) (Bayu, 2023). Salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan sejak tahap sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah mata pelajaran 

matematika. Matematika mencakup berbagai aspek yang bertujuan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Namun, situasi yang sering muncul dalam 

pembelajaran matematika adalah guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa buku teks dan 

pembelajaran hanya berpusat pada guru, sehingga siswa beranggapan bahwa pembelajaran matematika 

membosankan dan tidak menarik untuk dipelajari (Iriana & Safrudin, 2020). Hal ini menyebabkan 

keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar matematika menjadi kurang optimal. 

Hasil belajar siswa menjadi tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran dalam pendidikan. Hasil belajar 

dapat membantu guru dan siswa untuk mengidentifikasi area-area di mana pemahaman perlu ditingkatkan. 

Selain itu, hasil belajar dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru (Gulo et al., 2022). Jika hasil belajar siswa secara keseluruhan rendah, hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran perlu disesuaikan. 

Hasil observasi dan diskusi bersama wali kelas II B yang dilakukan oleh peneliti di SDN 008 

Samarinda Ilir menunjukkan bahwa terdapat siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah, khususnya pada mata pelajaran matematika. Hasil 

belajar matematika siswa masih tergolong rendah atau di bawah KKTP 75. Siswa yang mendapat nilai kurang 

dari 75 sebanyak 17 siswa dengan persentase 63%, sedangkan yang mendapat nilai di atas KKTP sebanyak 10 

siswa dengan persentase 37%. Selain itu, didapatkan informasi bahwa guru hanya menggunakan media 

pembelajaran berupa buku teks yang kurang melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan 
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pembelajaran. Hal ini menyebabkan kurangnya interaksi dan kerja sama antar siswa yang dapat menyebabkan 

hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukannya alat peraga yang menyenangkan dan interaktif 

dalam pembelajaran matematika yang dapat membantu merangsang semangat belajar siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, sehingga mendorong siswa untuk memahami materi lebih dalam dan berdampak positif 

terhadap pencapaian hasil belajar mereka. Karakteristik dari media interaktif itu sendiri adalah melibatkan 

siswa sebagai pengguna medianya, sehingga dengan adanya media interaktif siswa mampu meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajarnya. Solusi yang ditawarkan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran Wordwall. 

Wordwall merupakan situs daring yang menarik dan dapat diakses secara gratis kapan saja di berbagai 

browser. Media Wordwall dirancang untuk mempermudah guru dalam membuat bahan ajar berbasis 

permainan tanpa memerlukan pengetahuan coding, serta memungkinkan penyesuaian materi ajar. Dengan 

berbagai template dan jenis permainan yang siap digunakan untuk pembelajaran interaktif berbasis game, 

Wordwall menawarkan banyak opsi pilihan fitur yang dapat digunakan guru untuk membuat soal latihan lebih 

menarik (Reyhan et al., 2024). Media Wordwall berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran interaktif yang 

memiliki tampilan menarik dan mudah digunakan, serta dapat disesuaikan dengan berbagai materi pelajaran 

dan tingkat usia siswa. Selain itu, media pembelajaran Wordwall dapat mendorong partisipasi aktif siswa 

karena dilibatkan dalam kegiatan belajar melalui tantangan yang bersifat kompetitif dan kolaboratif. Dengan 

keterlibatan aktif tersebut, siswa menjadi lebih fokus, termotivasi, dan mudah memahami materi, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan (Firdaus & Rulviana, 2024). 

Penelitian serupa sebelumnya dilakukan oleh Roehmatulloh et al., (2021) dengan judul Pengaruh Media 

Interaktif Berbasis PowerPoint Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV Sekolah Dasar. Temuan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis PowerPoint berkontribusi terhadap peningkatan 

hasil belajar IPS siswa kelas IV. Penelitian lainnya oleh Suparman et al., (2020) berjudul Pengaruh Media 

Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar juga menunjukkan adanya pengaruh positif 

penggunaan media gambar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. Selanjutnya, studi dari (Launin et al., 

2022) berjudul Pengaruh Media Game Online Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV 

mengungkapkan bahwa media game online Wordwall efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 

IV di SDN 1 Sukorame. 

Berdasarkan pemahaman di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel X yaitu media interaktif berbasis PowerPoint dan media gambar, serta perbedaan pada variabel Y 

yaitu minat belajar. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel X media pembelajaran Wordwall dan 

variabel Y yaitu hasil belajar. Selain itu, terdapat perbedaan berdasarkan sekolah dan materi yang digunakan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul:" 

Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II ". 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan (Sugiyono, 2024). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental designs (nondesigns) dengan desain penelitian yang digunakan One-Group Pretest-posttest 

Designs. Dalam desain ini, siswa hanya dibagi dalam satu kelompok yang diberikan tes awal (pretest) 

sebelum perlakuan, dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan proses pembelajaran menggunakan media Wordwall, 
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dan diakhiri dengan posttest untuk melihat adanya peningkatan atau perubahan hasil belajar. Berikut adalah 

desain penelitiannya: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pretest (O₁) Treatment (X) Posttest (O₂) 

Tes awal Media Wordwall Tes akhir 

Keterangan: 

O₁ = Pretest sebelum perlakuan media pembelajaran wordwall 

X = Perlakuan berupa pembelajaran dengan media wordwall 

O₂ = Posttest setelah perlakuan media pembelajaran wordwall 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei tahun ajaran 2024/2025 di SDN 008 Samarinda Ilir yang 

berlokasi di Jalan Biawan Gang 2, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas II SDN 008 Samarinda Ilir sebanyak 54 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan sampel sebanyak 27 siswa kelas II B. Teknik pengumpulan data 

dikumpulkan melalui : Tes hasil belajar, Observasi kegiatan pembelajaran, dan Dokumentasi pelaksanaan 

penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Wordwall, yaitu platform berbasis web 

yang menyediakan berbagai template interaktif seperti kuis, roda acak, teka-teki silang, pencocokan, dan 

lainnya. Media ini dirancang untuk menarik minat belajar siswa dan dapat digunakan secara daring maupun 

luring. Sementara itu, variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa, yang diukur melalui tes 

pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang mencakup empat indikator pembelajaran. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa tes hasil belajar dalam bentuk soal pilihan ganda. Instrumen ini mencakup empat 

indikator utama yaitu: menentukan lambang berdasarkan nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan), 

membandingkan dua bilangan cacah atau lebih, mengurutkan bilangan cacah dari kecil ke besar dan 

sebaliknya, serta melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

Capaian 

pembelajaran 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 
Nomor Soal 

Aspek 

Kognitif 

Peserta didik mampu 

menunjukkan 

pemahaman pada 

bilangan cacah sampai 

100, termasuk membaca, 

menulis mengurutkan, 

serta melakukan operasi 

hitung penjumlahan dan 

pengurangan. 

1. Menentukan lambang 

berdasarkan nilai 

tempat (satuan, 

puluhan, ratusan) pada 

bilangan cacah 

Pilihan 

Ganda  

1,2,3,4,5 C2 

2. Membandingkan dua 

bilangan cacah atau 

lebih 

Pilihan 

Ganda  

6,7,8,9,10 C2 

3. Mengurutkan bilangan 

cacah dari yang terkecil 

hingga terbesar atau 

sebaliknya 

Pilihan 

Ganda  

11,12,13,14 C3 

4. Mengurutkan bilangan 

cacah dari yang terkecil 

hingga terbesar atau 

sebaliknya 

Pilihan 

Ganda  

15,16,17,18,19,20 C3 

 

Untuk memastikan kevalidan dan keandalan instrumen, dilakukan serangkaian uji instrumen. Uji 

validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan ketepatan dan keaslian suatu instrumen. Suatu instrumen 
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dikatakan valid apabila mampu mengukur aspek-aspek yang dimaksudkan secara efektif dan mampu 

mengungkap data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti secara akurat. Untuk mengukur uji validitas tes 

dapat dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment dan data dinyatakan valid jika nilai rhitung > 

rtabel. 

Selanjutnya Uji realibilitas, Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan ketergantungan suatu instrumen 

sebagai alat pengumpulan data, yang memastikan bahwa instrumen tersebut menghasilkan hasil yang stabil 

dan akurat dari waktu ke waktu. Data dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha melebihi 0,6. Tingkat 

kesukaran adalah perhitungan proporsi antara siswa yang dapat menjawab benar suatu butir soal dengan 

jumlah seluruh peserta tes. Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal. 

Hasil penelitian indeks kesukaran soal diklasifikasikan dengan ketentuan sebagai berikut : 0.00-0.30 = Sukar, 

0.30-0.70 = Sedang, 0.70-1.00 = Mudah. Untuk menentukan daya pembeda soal, skor dari peserta tes 

diurutkan terlebih dahulu dari skor tinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil dari 50% skor tertinggi 

sebagai kelompok atas dan 50% skor terendah sebagai kelompok bawah. Hasil penelitian indeks daya 

pembeda soal diklasifikasikan dengan ketentuan sebagai berikut: 0.00-0.19 = Sangat Tidak Baik, 0.20-0.39 = 

Cukup, 0.40-0.69 = Baik, 0.70-1.00 = Baik Sekali.  

Dalam proses analisis data, dilakukan uji normalitas untuk menilai apakah data hasil belajar siswa 

memiliki sebaran yang normal. Metode yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel dalam 

penelitian ini kurang dari 50 siswa. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji statistik Paired Sample T-Test, yakni uji yang 

membandingkan rata-rata dari dua data berpasangan (pretest dan posttest). Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan media Wordwall. 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai thitung terhadap t tabel, atau melalui nilai 

signifikansi. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri 008 Samarinda Ilir, dengan populasi berjumlah 54 

siswa. Peneliti memilih kelas II B sebagai sampel yang terdiri dari 27 siswa. Sebagai bagian dari tahap awal, 

dilakukan validasi terhadap instrumen penelitian yang berupa soal pilihan ganda. Sebanyak 30 butir soal diuji 

validitasnya menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasilnya menunjukkan bahwa 21 butir soal 

dinyatakan valid. Dari soal-soal yang telah tervalidasi tersebut, peneliti memilih 20 butir soal yang dianggap 

mewakili seluruh indikator pengukuran untuk digunakan dalam pretest dan posttest. 

 
Gambar  1. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
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Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach, dan menghasilkan 

nilai sebesar 0,868 yang dikategorikan tinggi. Selain itu, dilakukan uji tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

Sebanyak 11 butir soal tergolong kategori sedang, dan 19 soal tergolong mudah. Adapun daya beda soal 

menunjukkan bahwa 9 butir soal tergolong sangat tidak baik, 10 butir cukup, dan 11 butir baik. Setelah proses 

uji instrumen selesai, peneliti melaksanakan pretest pada tanggal 20 Mei 2025. Berdasarkan hasil pretest, 

diketahui bahwa rata-rata nilai kelas II B adalah 54,07. Distribusi nilai menunjukkan bahwa 13 siswa berada 

pada interval nilai 20–45, 8 siswa pada interval 46–70, dan 6 siswa pada interval 71–100. Pembelajaran 

dengan menggunakan media Wordwall kemudian dilakukan dalam dua sesi, yaitu pada tanggal 21 dan 28 Mei 

2025. Setelah pembelajaran selesai, diberikan posttest dengan instrumen soal yang sama untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar. 

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan skor secara umum. Sebanyak 12 siswa memperoleh 

nilai dalam interval 46–70, dan 13 siswa berada dalam interval 71–100. Rata-rata nilai posttest meningkat 

menjadi 70,37. Perbandingan hasil pretest dan posttest ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar matematika siswa setelah penerapan media pembelajaran Wordwall. Rekapitulasi nilai pretest dan 

posttest dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. Nilai tertinggi untuk pretest dan posttest sama-sama mencapai 100. 

Namun, nilai terendah pada pretest adalah 20, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 45. Secara 

keseluruhan, rata-rata nilai mengalami peningkatan dari 54,07 menjadi 70,37. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup signifikan dalam pencapaian hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

pembelajaran menggunakan media Wordwall. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest 

Statistik Nilai Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 20 45 

Nilai Rata-rata 54,07 70,37 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan 

posttest berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest adalah 0,222 dan posttest adalah 0,120. Keduanya lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest kelas II B berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas II B 

No. Data 
Kelas II B 

Pretest Posttest 

1. Rata-rata 54,07 70,37 

2. Nilai Signifikansi 0.222 0.120 

Kesimpulan > 0.05 > 0.05 

Keputusan Data berdistribusi normal Data berdistribusi normal 

 

Karena data dinyatakan berdistribusi normal, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji parametrik, yaitu 

Paired Sample T-Test. Uji ini digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest dalam 

kelompok yang sama. Hasil analisis uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

 
Pretest dan Posttest 

(Uji Paired Sample T-test) 

Sig. (2-tailed) 0.000 

α Nilai sig. ≤ 0.05 

Kesimpulan H₀ ditolak atau Hₐ diterima 

Keputusan 
Media pembelajaran Wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas II. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi Bilangan Cacah. Hasil ini selaras 

dengan teori behavioristik dari John B. Watson, yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah hubungan 

antara stimulus dan respons (Saleh et al., 2023). Dalam konteks ini, Wordwall berfungsi sebagai stimulus yang 

mampu mendorong respons aktif siswa selama pembelajaran. Selain itu, teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget juga tercermin dalam penerapan Wordwall, di mana siswa secara mandiri 

membangun pemahamannya melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif (Fithriyah, 2024). 

Selain itu, pemanfaatan media yang terhubung dengan internet juga mendorong siswa untuk menggunakan 

smartphone secara positif, yaitu sebagai sarana belajar sekaligus memperluas wawasan dan memperoleh 

pengalaman baru.  

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa selain dipengaruhi oleh minat dan motivasi belajar juga 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Melalui penggunaan media pembelajaran 

Wordwall, siswa terlihat lebih antusias dalam menjawab setiap pertanyaan yang muncul di layar gawai 

maupun laptop mereka. Pemanfaatan aplikasi berbasis web ini juga membuat proses pengerjaan soal evaluasi 

menjadi lebih menarik, sekaligus menumbuhkan jiwa kompetitif siswa (Sijabat et al., 2024). Pemilihan media 

wordwall di kelas II ini sudah memenuhi kriteria pemilihan media pada umumnya yang mencakup kesesuaian 

dengan: 1) Tujuan pembelajaran; 2) Karakteristik siswa; 3) Materi pembelajaran; 4) Kemudahan penggunaan; 

5) Ketersediaan; 6) Faktor biaya; 7) Keterampilan guru; 8) Kebermanfaatan; 9) Fleksibilitas; 10) Kualitas 

teknis (Miftah & Nur Rokhman, 2022). 

Media pembelajaran Wordwall adalah media pembelajaran interaktif berbasis Games yang 

memperkenalkan pendekatan baru terhadap pendidikan melalui fitur yang beragam dan menarik, yang 

memungkinkan pembelajaran berlangsung tanpa batasan spasial sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Durrotunnisa & Nur, 2022). Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Agusti & 

Aslam, (2021) yang menunjukkan bahwa aplikasi Wordwall sangat efektif digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Media pembelajaran berbasis aplikasi ini mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar melalui kuis-kuis yang menarik, sehingga dapat menumbuhkan minat dan 

semangat mereka dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu, pendidik diharapkan dapat memanfaatkan 

aplikasi Wordwall secara bervariasi dan menyesuaikannya dengan materi pokok yang diajarkan. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Hasanah et al., (2023), yang menyatakan bahwa 

penggunaan Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya 

dalam pembelajaran yang bersifat abstrak seperti Matematika. Dalam penelitian serupa oleh Pamungkas et al., 

(2023), kelas eksperimen yang menggunakan Wordwall menunjukkan rata-rata hasil belajar lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Lebih jauh, peningkatan hasil belajar ini 

juga menunjukkan bahwa Wordwall dapat mengakomodasi gaya belajar visual, kinestetik, dan auditori siswa 

sekolah dasar. Siswa yang biasanya kurang aktif menjadi lebih tertarik, bahkan antusias mengikuti kuis dan 

diskusi jawaban. Guru juga terbantu dalam mengevaluasi proses belajar secara langsung karena fitur 

Wordwall memberikan hasil secara otomatis dan visual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran Wordwall berdampak positif terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 
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II pada materi Bilangan Cacah. Penggunaan media ini juga mendukung terciptanya suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dasar Matematika di jenjang 

sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan serangkaian data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa khususnya 

pada materi bilangan cacah. Adanya peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 54,07 menjadi 70,37 pada 

posttest setelah diterapkannya media Wordwall dan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Temuan lain dari 

hasil penelitian ini yaitu siswa lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan 

demikian, media pembelajaran wordwall berperan penting dalam mendorong peningkatan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas II Sekolah Dasar. 
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